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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
potongan harga dan shopping lifestyle terhadap 
impulse buying pada Generasi Z pengguna Shopee 
di Kabupaten Lamongan. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan sampel 112 
responden yang dipilih menggunakan teknik 
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purposive sampling. Data dianalisis menggunakan 
regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa potongan harga 
dan shopping lifestyle berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap impulse buying, baik secara 
parsial maupun simultan. Shopping lifestyle 
merupakan variabel yang paling dominan dalam 
memengaruhi impulse buying. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi potongan 
harga dan shopping lifestyle, semakin tinggi pula 
kecenderungan impulse buying pada Generasi Z 
pengguna Shopee di Kabupaten Lamongan. 

 

Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of price 
discounts and shopping lifestyle on impulse buying 
among Generation Z Shopee users in Lamongan 
Regency. The study employed a quantitative 
approach with a sample of 112 respondents selected 
using purposive sampling. Data were analyzed 
using multiple linear regression, t-test, and F-test. 
The results indicate that both price discounts and 
shopping lifestyle have a positive and significant 
effect on impulse buying, both partially and 
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simultaneously. Shopping lifestyle is the most 
dominant variable influencing impulse buying. 
These findings suggest that higher levels of price 
discounts and shopping lifestyle lead to a greater 
tendency toward impulse buying among Generation 

 Z Shopee users in Lamongan Regency.  

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah kebiasaan 

masyarakat dalam berbelanja. Kehadiran e-commerce, khususnya 

Shopee, membuat aktivitas belanja menjadi lebih mudah dan praktis. 

Berdasarkan data iPrice (2024), Shopee menjadi platform e-commerce 

dengan kunjungan tertinggi di Indonesia, mencapai lebih dari 350 juta 

kunjungan per bulan. Kondisi ini didukung oleh kebiasaan Generasi Z 

yang tumbuh di era internet dan terbiasa menggunakan teknologi 

digital. Tingginya penetrasi internet di Jawa Timur yang mencapai 

81,79% (News, 2024) turut mendorong aktivitas belanja online 

Generasi Z, termasuk di Kabupaten Lamongan. 

Meningkatnya penggunaan e-commerce turut memunculkan 

fenomena impulse buying pada konsumen digital. Impulse buying 

merupakan perilaku membeli secara spontan tanpa perencanaan 

sebelumnya dan dapat dipengaruhi oleh faktor emosional maupun 

rangsangan pemasaran (Rodrigues, 2021). Perilaku ini dapat dilihat 

dari adanya spontanitas, dorongan membeli yang kuat, rasa antusias 

saat berbelanja, serta ketidakpedulian terhadap akibat dari pembelian 

yang dilakukan (Darmawan & Rachman Putra, 2022). Berbagai 

promosi seperti flash sale, cashback, gratis ongkir, dan potongan harga 

sering kali mendorong konsumen untuk segera melakukan pembelian. 

Salah satu faktor yang dapat mendorong terjadinya impulse 

buying adalah potongan harga. Potongan harga menjadi strategi 

promosi yang banyak digunakan untuk menarik minat konsumen 

melalui besaran diskon, kejelasan informasi diskon, periode diskon 

yang terbatas, kesesuaian diskon dengan kebutuhan, serta daya tarik 

diskon (Kotler & Keller, 2016). Adanya diskon dapat menimbulkan 
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persepsi keuntungan dan mendorong konsumen melakukan pembelian 

secara spontan. Hal ini didukung oleh penelitian Maharani et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa potongan harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap impulse buying pengguna Shopee Live. 

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Wijianto et al. (2024) serta 

Triwinarti dan Syahputra (2025), yang membuktikan bahwa promosi 

harga dapat mendorong perilaku pembelian impulsif. Dengan 

demikian, semakin menarik potongan harga yang ditawarkan, 

semakin besar kecenderungan konsumen melakukan impulse buying. 

Selain potongan harga, perilaku impulse buying juga dapat 

dipengaruhi oleh gaya hdup berbelanja sesorang. Shopping lifestyle 

menggambarkan pola seseorang dalam mengalokasikan waktu dan 

uang untuk aktivitas berbelanja yang tercermin melalui aktivitas 

belanja, minat terhadap belanja, opini terhadap belanja dan produk, 

orientasi terhadap merek dan tren, serta orientasi kesenangan dalam 

berbelanja (Kotler & Keller, 2016). Bagi Generasi Z, aktivitas belanja 

tidak hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga dapat 

menjadi hiburan, sarana mengikuti tren, dan bentuk ekspresi diri 

(Putri & Hasanah, 2024). Perkembangan media sosial serta paparan 

tren digital semakin memperkuat kebiasaan belanja sebagai bagian 

dari gaya hidup sehari-hari. 

Fenomena tersebut didukung oleh penelitian Sudyasjayanti dan 

Lie (2022) yang menunjukkan bahwa shopping lifestyle berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap impulse buying pada Generasi Z 

pengguna Shopee di Surabaya. Semakin tinggi ketertarikan seseorang 

terhadap aktivitas belanja, semakin besar pula kecenderungannya 

melakukan pembelian secara spontan. Selain itu, Pratama dan 

Kurniawan (2025) menjelaskan bahwa tampilan produk, ulasan 

konsumen, dan fitur promosi pada e-commerce dapat memengaruhi 

respons emosional konsumen sehingga mendorong terjadinya impulse 

buying. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup berbelanja dan 
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rangsangan pemasaran digital memiliki keterkaitan dengan perilaku 

pembelian impulsif. 

Perilaku impulse buying yang terus berulang dapat menyebabkan 

pengeluaran tidak terencana dan berdampak pada pengelolaan 

keuangan konsumen (Putri & Hasanah, 2024). Oleh karena itu, 

penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

tersebut pada Generasi Z. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh potongan harga dan shopping 

lifestyle terhadap impulse buying Generasi Z pengguna Shopee di 

Kabupaten Lamongan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Metode ini bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis 

pengaruh potongan harga dan shopping lifestyle terhadap impulse 

buying Generasi Z pengguana Shopee di Kabupaten Lamongan. 

Populasi penelitian adalah Generasi Z di Kabupaten Lamongan yang 

pernah melakukan pembelian di Shopee. Pengambilan sampel 

menggunakan rumus Hair et al., (2019) dengan perhitungan jumlah 

indikator dikalikan 5-10. Sehingga indikator berjumlah 14 dikali 8 

(14×8=112). Dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini minimal 112 responden yang 

merupakan Generasi Z pengguna Shopee di Kabupate Lamongan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linier berganda, uji 

korelasi berganda, uji koefisien determinasi (R2), dan uji hipotesis 

yang terdiri dari uji t (parsial), dan uji F (simultan) dengan 

menggunakan IBM SPSS 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil responden menunjukkan dominasi laki-laki dengan jumlah 

67 orang, atau 59,8% dari total responden. Sementara itu, perempuan 

tercatat  sebanyak  45  orang,  yang  merupakan  40,2%  dari  total. 
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Berdasarkan rentang usia, 4 (3,6%) responden berusia antara 14 - 19 

tahun, 99 (88,4%) responden berusia antara 20 - 24 tahun, sedangkan 

9 (8%) responden berusia antara 25 – 29 tahun. Semua 112 responden 

yang terlibat dalam penelitian ini berdomisili di Kabupaten Lamongan 

dan pernah melakukan transaksi pembelian di platform e-commerce 

Shopee. 

Uji Validitas 

Tabel 1 Uji Validitas 
 

No. Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 Potongan harga (X1) X1.1 0.629 0,1857 Valid 

  X1.2 0,653 0,1857 Valid 

  X1.3 0,663 0,1857 Valid 

  X1.4 0,711 0,1857 Valid 

  X1.5 0,718 0,1857 Valid 

2 Shopping Lifestyle (X2) X2.1 0,764 0,1857 Valid 

  X2.2 0,625 0,1857 Valid 

  X2.3 0,635 0,1857 Valid 

  X2.4 0,679 0,1857 Valid 

  X2.5 0,732 0,1857 Valid 

3 Impulse buying (Y) Y.1 0,756 0,1857 Valid 

  Y.2 0,667 0,1857 Valid 

  Y.3 0,706 0,1857 Valid 

  Y.4 0,685 0,1857 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,294. 

Selain itu, nilai signifikansi masing-masing item juga berada di bawah 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 

Variabel Conbrach,s Alpha Standart Reliabilitas Status 

Potongan Harga 0,701 0,60 Reliabel 

Shopping Lifestyle 0,723 0,60 Reliabel 

Impulse Buying 0,661 0,60 Reliabel 
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Tabel 3 Hasil Analisis Reresi Linier Berganda 

Model 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

a. Dependent Variable: Impulse Buying Y 

 

Sumber: data diolah tahun 2026 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s 

alpha X1 sebesar 0,701 > 0,60. X2 sebesar 0,723 > 0,60, dan Y sebesar 

0,661 > 0,60. Artinya Instrumen variabel X1, variabel X2 dan variabel 

Y reliabel, artinya item-item dalam variabel X1, X2 dan Y konsisten 

dalam mengukur konstruk yang dimaksud. karena nilainya di atas 

0,60, dianggap layak digunakan untuk penelitian. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel  dependen.  Dalam  penelitian  ini  variabel  independennya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 B Std. Error Beta  

1 (Constant) 1.356 1.125  1.205 0.231 

Potongan Harga X1 0.329 0.07  0.37 4.721 0 

shopping Lifestyle X2 0.4 0.062  0.504 6.43 0 

 

Sumber: data diolah tahun 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh 

persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen sebagai berikut: 

Y= 1.356 + 0.329 X1 + 0.400 X2 

Konstanta bernilai 2.578, yang menunjukkan nilai konstanta 

saat impulse buying tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti 

potongan harga (X1) dan shopping lifestyle (X2). b1 bernilai 0.329, 

yang berarti potongan harga (X1) berpengaruh positif terhadap 

impulse buying, di mana setiap kenaikan satu unit meningkatkan 

impulse buying sebesar 0.329. b2 bernilai 0.400, yang menunjukkan 
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bahwa shopping lifestyle (X2) juga berpengaruh positif terhadap 

impulse buying, dengan setiap kenaikan satu unit meningkatkan 

impulse buying sebesar 0.400. 

Dengan demikian, di antara variabel potongan harga (X1) dan 

shopping lifestyle (X2), variabel yang paling dominan adalah shopping 

lifestyle (X2) dengan nilai 0,400. 

Korelasi Berganda 

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi Berganda 
 

Model Summary 

Model R  R 

Squar 

e 

Adjus 

ted R 

Squar 

e 

Std. 

Error 

of the 

Estimat 

e 

 

R 

Square 

Change 

Change Statistics 

F Change df1 df2 Sig. F 

Chan 

ge 

1 .805a 0.648 0.641 1.267 0.648 100.231 2 109 0.000 

a. Predictors: (Constant), shopping Lifestyle X2, Potongan Harga X1 

Sumber: data diolah tahun 2026 

Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,805. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel potongan harga dan 

shopping lifestyle terhadap belanja impulsif pada Generasi Z di 

Kabupaten Lamongan termasuk dalam kategori sangat kuat karena 

berada dalam rentang 0,80 hingga 1,00. Dengan demikian, bisa 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara variabel 

independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R Square sebesar 0,648 menunjukkan bahwa variabel 

potongan harga (X1) dan shopping lifestyle (X2) mempengaruhi 

variabel dependen. Artinya, 64,8% dari variasi dalam variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh model yang mencakup shopping 

lifestyle dan potongan harga. Sisanya 35,2 persen dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model tersebut. 
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Uji t 
 

 
Tabel 5 Hasil Output SPSS Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

 B Std. Error Beta  

1 (Constant) 1.356 1.125  1.205 .231 

 
Potongan Harga X1 .329 .070 

 
.370 4.721 .000 

 shopping Lifestyle X2 .400 .062  .504 6.430 .000 

 
a. Dependent Variable: Impulse Buying Y 

 

Sumber: data diolah tahun 2026 

Berdasarkan tabel di atas, variabel independen X1 atau 

potongan harga mempunyai thitung sebesar 4.721 > dari t-tabel. 

Tingkat signifikansinya adalah 0.000< 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa potongan harga secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impulse buying. Variabel independen X2 atau 

shopping lifestyle menunjukkan thitung sebesar 6.430 > dari t tabel 

dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Artinya shopping 

lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. 

Uji F 

Tabel 6 Hasil Output SPSS Uji F 

ANOVAa 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

1 Regression 321.569 2 160.784 100.231 .000b 

 
Residual 174.851 109 1.604 

Total 496.420 111  

a. Dependent Variable: Impulse Buying 

b. Predictors: (Constant), shopping Lifestyle, Potongan Harga 
 

Sumber: data diolah tahun 2026 

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05, dengan nilai F hitung sebesar 100.231 dan F tabel 

sebesar 3.08. Karena F hitung lebih besar daripada F tabel (100.231 > 

3.08), dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, variabel X, yaitu 

potongan  harga  dan  shopping  lifestyle,  berpengaruh  signifikan 
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terhadap impulse buying. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh potongan 

harga dan shopping lifestyle terhadap impulse buying Genrasi Z 

pengguna Shopee di Kabupaten Lamongan, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, masing-masing kedua variable yakni potongan harga 

(X1) dan shopping lifestyle (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap impulse buying (Y). Secara simultan, variabel potongan 

harga (X1) dan shopping lifstyle (X2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap impulse buying (Y). Selain itu, berdasarkan nilai 

koefisien regresi, variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan 

terhadap pembelian impulsif adalah shopping lifestyle (X2) yang 

mempunyai koefisien regresi sebesar 0,400. 
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